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E-mail :info@pasca.unhas.ac.id Website : http//pasca.unhas.ac.id 

 

Nim     : A012221069    

Nama Lengkap    : Lisnah     

Program Studi    : Magister Manajemen                                                                                        

Tempat & tanggal Lahir   : Bone, 04 Oktober 1988 

Jenis Kelamin / Agama   : Perempuan/Islam 

Provinsi, kabupaten/Kota Tempat Lahir : Sulawesi Selatan, Bone 

Suku / Bangsa    : Bugis 

Jumlah Saudara    : 1 

Alamat Makassar atau Sekitarnya : Jl. Dg. Tata I Perumahan Grand Property A23 

Alamat Daerah    : Gg. Dahlia III No.130 Perumnas 1, Papua 

No. Hp     : 08114875707 

No. Tlp Rumah    : -  

 

RIWAYAT PENDIDIKAN FORMAL 

1. Sekolah Dasar (SD)   : SD Inp 5/81 Lilina Ajangale, Bone (1995-2000) 

2. Sekolah Menengah Pertama (SMP) : SLTP N 1 Arso, Keerom, Papua (2000-2003) 

3. Sekolah Menengah Atas  : SMK N 2/Jayapura/Papua (2003-2006) 

4. Perguruan Tinggi   : FEB Univ. Cenderawasih, Papua (2006-2010) 
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Lampiran 3. Lokasi dan dokumentasi penelitian 
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Lampiran 4. Petunjuk Pengisian Kuisioner Pembobotan Faktor Eksternal dan 

Internal 

 

Responden dari masing-masing unit kerja diminta untuk mengisi kolom berwarna 
kuning Untuk masing-masing Evaluasi Faktor Eksternal dan Internal dengan 
memberikan skor/peringkat dengan rentan nilai 1 s.d 4. Pemberian peringkat 
pada faktor Eksternal dan Internal untuk melihat seberapa efektif faktor tersebut 
terhadap strategi organisasi 
 
Penjelasan pemberian skor adalah 
4 = Daya Tarik Tinggi,  
3 = Daya Tarik Sedang,  
2 = Daya tarik rendah,  
1 = Tidak memiliki daya Tarik 
 

 
 

 EFE (Eksternal Factor Evaluation)

No  Narsum 1  Narsum 2  Narsum 3  Narsum 4  Narsum 5  Narsum 6  Narsum 7  Jumlah Bobot  Rating 
Skor Pembobotan

(Bobot x Rating)

Peluang 

(Opportunities)

Iuran JKN untuk PPU-PN (PNS) merupakan salah sumber pendanaan

JKN dengan jumlah pendapatan lebih tinggi dari segmen yang lain.
                               - 

Adanya penyesuaian iuran yang ditetapkan melalui Peraturan Presiden.                                - 

Terdapat regulasi yang mengatur pemotongan iuran bagi pekerja

penerima Upah Pemerintah Daerah 
                               - 

Kelas konsultasi Online antara Kementrian Dalam Negeri, BPJS

Kesehatan, dan Pemerintah Daerah sebagai media evaluasi pembayaran

iuran Jaminan Kesehatan bagi ASN.

                               - 

Pemotongan Dana Alokasi Umum dan/ dana bagi hasil Pemerintah

Daerah untuk penyeleaian tunggakan iuran Jaminan Kesehatan hanya

mengatur jumlah yang sudah diakui (PMK no. 183 tahun 2017)

                               - 

                               - 

Ancaman (Threats)

Terdapat 42 Pemerintah Daerah dari total 44 Pemda, belum menghitung

dan membayar iuran PNS Daerah dengan dasar perhitungan dan 5

Komponen penghasilan

6

Belum adanya Peraturan Pemerintah Daerah/juknis turunan yang

mengatur secara eksplisit/detail dan mengakomodir Realita di Daerah

(cth: Tunjangan Khusus Papua)

7

Tidak/belum adanya ada sanksi dan rewards yang diberikan dari Pusat

(Kementrian Dalam Negeri) bagi Pemda yang belum

memotong/membayar sesuai ketentuan.

8

Tidak/belum masuk dalam Hasil Audit (proses Audit di BPK, BPKP

maupun Inspektorat baru mengakomodir audit atas realisasi anggaran,

belum mengakomodir pemeriksaan atas kepatuhan pada peraturan/

undangundang yang berlaku;

9
Belum ada Monitoring dari Pusat (Kementrian Dalam Negeri) akan

Pelaporan Pemotongan iuran

10

Anggaran Pemda Terbatas/Belum/Tidak dianggarakan (Penganggaran

Pemda hanya mengacu pada data pada simgaji luaran aplikasi dari PT

Taspen)

11
Untuk data TPG, bagi pemda merupakan dana APBN, sehingga

keberatan untuk menganggarkan 4% untuk TPG dari APBD;

12
Jumlah dan waktu pembayaran penghasilan berupa tunjangan berbeda

sesuai kondisi Daerah

13
Kesulitan pemadanan data (Banyaknya data PNS yang masih

menggunakan NIP lama)

14
Dinas Kesehatan tidak memiliki data penerima jasa medis (Tunjangan

Jasa Medis)

15

Komponen penghasilan yang bersumber dari TPP, Tunjangan Medis dan

TPG belum ada tools/belum terintegrasi dengan gaji induk (aplikasi

Taspen),

16
Risiko adanya Demo/komplain ASN/Pegawai (Penambahan komponen

menambah besaran potongan)

                               - 

                - 0,00 0 -                          

Faktor Eksternal

TOTAL EFE

Total Ancaman
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 IFE (Internal Factor Evaluation)

No
 NS 1

(Asdep) 

 NS 2

(KC 

Jayapura) 

 NS 3

(staf 

Kepwil)  

 NS 4

(KC Biak 

Numfor) 

 NS 5

(KC 

Merauke) 

 NS 6

(KC 

Manokwari) 

 NS 7

(KC 

Wamena) 

 Jumlah Bobot  Rating 
Skor Pembobotan

(Bobot x Rating)

1
Kekuatan 

(Strengths )

Posisi BPJS Kesehatan sebagai penyelenggara JKN dimana

Kepesertaan bersifat wajib dengan besaran % iuran yang telah

ditetapkan.

               -                                - 

2
Struktur Organisasi, Budaya Organisasi yang jelas dan teratur( Inovasi

dan Kemampuan komunikasi pimpinan)
               -                                - 

3 Aplikasi ARIP (Aplikasi Rekonsiliasi Iuran Pemda) BPJS Kesehatan                -                                - 

4 Penagihan iuran kepada Pemerintah Daerah dilakukan tiap bulan                -                                - 

5
Kegiatan Rekonsiliasi data kepesertaan dan iuran bersama Pemeritah

Daerah setiap triwulan
               -                                - 

                               - 

6
Kelemahan 

(Weaknesses )
Jumlah Pegawai (Petugas Penagihan)Terbatas                -                                - 

7
Pegawai BPJS Kesehatan tidak memiliki pengetahuan yang cukup

mengenai proses penganggaran Pemerintah Daerah
               -                                - 

8 Anggaran operasional BPJS terbatas                -                                - 

9 Aplikasi ARIP BPJS belum dapat terintegrasi dengan Aplikasi TASPEN,                -                                - 

10

Aplikasi ARIP yang disediakan oleh BPJS dianggap menambah beban

kerja Pemda dan terkesan tidak bermanfaat dan namun Aplikasi ini baru

membantu menghitung saja, sedangkan harapan dari pemda bahwa

semua potongan bisa langsung terhitung secara otomatis di aplikasi

simgaji.

               -                                - 

11
Sosialisasi dari Pemerintah Pusat selalu melalui BPJS, sehingga persepsi 

Pemerintah daerah bahwa ini merupakan kepentingan BPJS.
               -                                - 

                               - 

Faktor Internal

Total Kekuatan

Total Kelemahan


